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SUMMARY

ABDUL RAUP. The Influence of Palm Oil FFB Maturity Level on Selling Prices
and Income in Saleh Mulya Village, Air Saleh District, Banyuasin Regency
(Supervised by NURILLA ELYSA PUTRI)

Income is one of the main factors that will greatly influence the impact of the
oil palm plantation itself. Income is a very important factor for us to know whether
the farming business we are carrying out is in the category of success or failure.
Farmers' income is of course also influenced by the level of maturity of the fresh
fruit bunches (FFB) harvested by farmers. The level of maturity of this fruit can be
seen from the condition and condition of the oil palm fruit where the condition of
the oil palm fruit is divided into two, namely restant fruit and non-restant fruit. The
difference in fruit condition will affect the amount of CPO oil produced by the fruit
so that the selling price of these two FFB conditions different. The aim of this thesis
is to find out and describe what factors influence the maturity level of oil palm FFB
in Saleh Mulya Village, Air Saleh District, Banyuasin Regency and to see and
determine the income of oil palm farmers in Saleh Mulya Village, Air Saleh
District, Banyuasin Regency. The method used is the description method and also
the income calculation method with a total of 30 respondents. The data processing
used is to describe the results of interviews with oil palm farmers in Saleh Mulya
village so that the results obtained show that the factors that influence the maturity
level of oil palm are the process and time of harvesting, transportation,
transportation distance, harvesting equipment and the type of seed used.
Meanwhile, for farmer income, the average income from palm oil is IDR
54.429.267 the average non-oil palm farming income is IDR 24.066.667 and the
average non-farming income is IDR 7.000.000.
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RINGKASAN

ABDUL RAUP. Pengaruh Tingkat Kematangan TBS Kelapa Sawit Terhadap
Harga Jual dan Pendapatan di Desa Saleh Mulya Kecamatan Air Saleh Kabupaten
Banyuasin (di Bimbing Oleh NURILLA ELYSA PUTRI)

Pendapatan merupakan salah satu faktor utama yang akan sangat berpengaruh
terhadap dampak dari adanya perkebunan kelapa sawit itu sendiri. pendapatan
merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk kita dapat mengetahui
apakan usaha tani yang kita lakukan dalam kategori berhasil atau gagal. Pendapatan
petani tentunya juga dipengaruhi oleh tingkat kematangan tandan buah segar (TBS)
yang dipanen oleh petani. Tingkat kematangan buah ini dapat dilihat dari kondisi
dan keadaan buah kelapa sawit dimana keadaan buah kelapa sawit di bagi menjadi
dua yaitu buah restant dan buah non restant, perbedaan kondisi buah akan
mempengaruhi banyaknnya minyak cpo yang di hasilkan buah sehingga harga jual
dari kedua kondisi TBS ini berbeda. Tujuan dari skripsi ini adalah Untuk
mengetahui dan mendeskripsikan apa saja faktor Yang mempengaruhi tingkat
kematangan TBS kelapa sawit di Desa Saleh Mulya Kecamatan Air Saleh
Kabupaten Banyuasin serta Untuk melihat dan mengetahui pendapatan petani
kelapa sawit di Desa Saleh Mulya Kecamatan Air Saleh Kabupaten Banyuasin.
Metode yang digunakan adalah metode deskripsi dan juga metode perhitungan
pendapatan dengan jumlah responden sebanyak 30 orang. Pengolahan data yang
digunakan adalah mendeskripsikan hasil dari wawancara petani kelapa sawit yang
ada di desa saleh mulya sehingga didapat hasil bahwa faktor yang mempengaruhi
tingkat kematangan kelapa sawit adalah proses dan waktu pemanenan, transportasi
angkut, jarak penganguktan, alat pemanenan serta jenis bibit yang digunakan.
Sedangkan untuk pendapatan petani dimana rata rata pendapatan kelapa sawit
adalah Rp 54.429.267, rata rata pendapatan usahatani non kelapa sawit adalah Rp
24.066.667 dan untuk rata rata pendapatan non usahatani adalah Rp 7.000.000.

Kata kunci : faktor, kematangan, pendapatan, sawit
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris dimana kebanyakan penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Agustus
2020 mencatat penduduk Indonesia yang bekerja di sektor pertanian sebesar 38,23
juta atau 29,76%dari jumlah penduduk bekerja sebesar 128. juta orang. Sektor
pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat penting peranannya
dalam perekonomian di sebagian besar negara-negara yang sedang berkembang.
Hal ini dapat dilihat  berdasarkan sumbangsi sektor  pertanian  didalam
menampung  penduduk  serta memberikan  kesempatan kerja  kepada
penduduk(Pulungan, et al., 2020)

Salah satu sub sektor pertanian yang memberikan sumbangsih penting bagi
perekonomian adalah sektor perkebunan. Dimana sub sector ini memberikan
peranan penting terhadap pendapatan terutama dalam meningkatkan kemakmuran
dan kesejahteraan rakyat, penyumbang devisa melalui ekspor, penyediaan lapangan
kerja, pemenuhan kebutuhan konsumsi dalam negeri, dan bahan baku industri.
Berdasarkan data BPS tahun 2019-2021 jenis tanaman perkebunan yang paling
banyak di tanam dan yang paling luas di Indonesia adalah kelapa sawit.

Tabel 1.1. Jenis Tanaman Perkebunan Besar dan Luas Tanaman Perkebunan Besar
Menurut Jenis Tanaman (Ribu Hektar) di Indonesia

Komoditi Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Karet 406.8 375.9 354.4
Kelapa Sawit 8559.8 8854.5 8574.9
Coklat 18.0 19.1 12.1
Kopi 24.1 21.9 23.3
Teh 59.8 61.5 54.4
Tebu 173.9 192.1 193.7
Tembakau 0.3 0.1 0.6

Sumber: BPS.(2019-2021)

Berdasarkan Tabel 1.1 luas area tanam kelapa di Indonesia memiliki luas
8574,9 ribu Ha (BPS 2021). Tanaman sawit diduga berasal dari Afrika kemudian

didatangkan ke Indonesia oleh pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1848.
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Beberapa bijinya ditanam di Kebun Raya Bogor. Berkembangnya perkebunan sawit
di dunia sejalan dengan meningkatnya permintaan minyak nabati akibat Revolusi
Industri pertengahan abad ke-19. (Hakim, 2018). Dimana perkebunann kelapa sawit
ini berkembang di 26 provinsi dari 38 provinsi di Indonesia sehingga komoditi
kelapa sawit merupakan salah satu komoditi perkebunan utama di Indonesia hal ini
disebabkan oleh kebutuhan masyarakat yang tinggi terhadap hasil dari kelapa sawit
tersebut, salah satunya minyak, dimana minyak merupakan salah satu dari 9 bahan
pokok utama yang dibutuhkan masyarakat dan Kelapa sawit merupakan tanaman
perkebunan yang memiliki nilai cukup penting, hal ini dikarenakan tanaman kelapa
sawit merupakan tanaman yang dapat menghasilkan berbagai produk industri
makanan, kimia, kosmetik, bahan dasar industri berat dan ringan, biodiesel, dan
lainlain. Minyak kelapa sawit juga digunakan pada industri oleokimia sebagai
bahan baku pada pembuatan ban, sabun, detergen, kosmetik, dan bahan bakar
biodiesel.

Indonesia menjadi negara produsen minyak sawit terbesar dunia sejak 2006
Pada 2016 Indonesia berhasil mengungguli Negara Malaysia dimana produksi CPO
Indonesia telah mencapai 53,4% dari total CPO dunia, sedangkan Malaysia
memiliki pangsa sebesar 32% demikian halnya dalam pasar minyak nabati global,
minyak sawit juga berhasil mengungguli minyak kedelai (soybean oil) sejak
2004(Purba et al,2018). Tanaman kelapa sawit tersebar paling besar di dua pulau
di Indonesia, yaitu: Pulau Sumatera dan Pulau Kalimantan.

Pulau sumatera merupakan pulau yang memiliki perkebunan kelapa sawit
yang cukup luas berdasrkan data BPS (2021) Sumatera Selatan merupakan provinsi
dengan luas perkebunan kelapa sawit 1.058,60 Ha dan menjadi provinsi terluas ke
4 di pulau sumatera dengan luas lahan tersebut tentunya kelapa sawit memberikan
kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan provinsi, kabupaten maupun
pendapatan masyarakat di Sumatera Selatan.

Pendapatan merupakan salah satu faktor utama yang akan sangat berpengaruh
terhadap dampak dari adanya perkebunan kelapa sawit itu sendiri. pendapatan
merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk kita dapat mengetahui
apakan usaha tani yang kita lakukan dalam kategori berhasil atau gagal. Pendapatan

juga dapat mengukur keuntungan kita dalam menjalani suatu usaha tani pendapatan
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yang menguntungkan dapat dilihat dari terpenuhinya atau tidak terpenuhinya
kebutuhan hidup atau rumah tangga Semakin kecil pendapatan maka semakin sulit
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pendapatan petani sendiri berasal dari
perhitungan hasil produksi dimana luas lahan akan sangat berpengaruh untuk dapat
meningkatkan tingkat pendapatannya, selain luas lahan terdapat faktor lain,yaitu:
yaitu tenaga kerja dan penguasaan tentang teknologi (Damanik, 2014). Tentunya
pendapatan ini juga akan dipengaruhi oleh harga jual dari TBS kelapa sawit
tersebut. Dimana harga TBS akan berubah setiap bulannya dan dipengaruhi
beberapa faktor seperti umur tanaman, kualitas tanaman dan juga kebijakan
pemerintah serta jenis bibit yang digunakan petani yang terbagi menjadi tiga yaitu,
Dura adalah kelapa sawit dengan buah bercangkang tebal, Pisifera adalah buah
bercangkang tipis sedangkan Tenera, yaitu buah memiliki ketebalan cangkang
diantara dura dan psifera. Hal tersebut tentunya akan sangat mempengaruhi
pendapatan petani.

Pendapatan petani tentunya juga dipengaruhi oleh tingkat kematangan tandan
buah segar (TBS) yang dipanen oleh petani. Tingkat kematangan buah ini dapat
dilihat dari kondisi dan keadaan buah kelapa sawit dimana keadaan buah kelapa
sawit di bagi menjadi dua yaitu buah restant dan buah non restant, perbedaan
kondisi buah akan mempengaruhi banyaknnya minyak cpo yang di hasilkan buah
sehingga harga jual dari kedua kondisi TBS ini berbeda. Selain itu jenis buah juga
akan mempengaruhi Dimana buah kelapa sawit dibagi menjadi tiga jenis, 1) Dura,
yaitu kelapa sawit dengan buah bercangkang tebal; (2) Pisifera, yaitu buah
bercangkang tipis; (3) Tenera, yaitu buah memiliki ketebalan cangkang diantara
dura dan psifera

Salah satu daerah yang memiliki perkebunan kelapa sawit terluas di
Sumatera selatan yaitu Kabupaten Banyuasin dimana luas perkebunan kelapa sawit-
nya sebesar 27.536 Ha dengan total produksi sebesar 52.513 ton. Salah satu daerah
di kabupaten Banyuasin yang memiliki perkebunan kelapa sawit yaitu kecamatan
Air Saleh dimana luas perkebunan kelapa sawitnya sebesar 255Ha dengan
mayoritas petani yaitu petani swadaya, petani swadaya merupakan petani yang
dengan inisiatif dan biaya sendiri membuka dan mengelola lahan dengan biaya
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sendiri, tidak terkait dengan perusahaan tertentu sehingga modal dan pendapatan
didapat dari petani itu sendiri

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, hal tersebut membuat penulis
ingin mengetahui bagaimana pengaruh dari tingkat kematangan buah kelapa sawit
terhadap harga jual TBS serta pengaruhnya terhadap pendaptan petani swadaya
kelapa sawit di Kecamatan Air Saleh serta apa saja faktor yang mempengaruhi
Tingkat kematangan TBS kelapa sawit tersebut. Sehinggan penulis ingin menulis
skripsi Dengan judul “Pengaruh Tingkat Kematangan TBS Kelapa Sawit Terhadap
Harga Jual dan Pendapatan di Desa Saleh Mulya Kecamatan Air Saleh Kabupaten
Banyuasin” diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat diketahui bagaimana
pengaruh tingkat kematangan TBS terhadap harga jualnya dan pendapatan yang
diperoleh petani kelapa sawit di Desa Saleh Mulya.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi pokok permasalahan

adalah:

1. Apa saja faktor faktor yang mempengaruhi kematangan tandan buah segar
(TBS) Kelapa Sawit di Desa Saleh Mulya Kecamatan Air Saleh Kabupaten
Banyuasin?

2. Berapa pendapatan petani kelapa sawit di Desa Saleh Mulya Kecamatan Air

Saleh Kabupaten Banyuasin?

1.3. Tujuan Dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan apa saja faktor faktor yang mempengaruhi tingkat kematangan
TBS kelapa sawit di Desa Saleh Mulya Kecamatan Air Saleh Kabupaten
Banyuasin

2. Menghitung pendapatan petani kelapa sawit di Desa Saleh Mulya Kecamatan
Air Saleh Kabupaten Banyuasin?

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat diketahui apa saja faktor yang
akan mempengaruhi tingkat kematangan TBS kelapa sawit di Desa Saleh Mulya
Kecamatan Air Saleh Kabupaten Banyuasin.

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur untuk penelitian

selanjutnya dengan tema yang sama.
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